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Abstrak - Budaya berkaitan erat dengan kedisiplinan sekolah dan pembentukan karakter atau akhlak 

peserta didik. Masih terdapat banyak pelanggaran kedisiplinan yang dilakukan peserta didik di 

sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru PPKn dalam menanamkan nilai 

budaya sebagai upaya menciptakan generasi bermoral dikelas XI SMK N 1 Bojonegoro. Metode dalam 

penelitian adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Adapun hasil 

penelitian ini adalah 1) Strategi pembelajaran guru PPKn dalam menanamkan nilai budaya sebagai 

upaya untuk menciptakan generasi bermoral dikelas XI SMK N 1 Bojonegoro adalah dengan 

menanamkan nilai kebiasaan, memberi nasihat disela-sela pembelajaran serta menjadi contoh yang 

baik bagi siswa-siswi SMK N 1 Bojonegoro, ikut serta dalam mengawasi dan mengawal pelaksanaan 

tata tertib sekolah, sekaligus berperan dalam memberikan pemahaman 2) Kendala yang dihadapi guru 

PPKn dalam menanamkan nilai budaya sebagai upaya menciptakan generasi bermoral di SMK N 1 

Bojonegoro, yaitu a) Kurangnya kesadaran dari dalam diri siswa sendiri tentang pentingnya nilai 

moralitas dalam kehidupan sehari, b) Kurangnya dukungan dari sebagian orang tua peserta didik 

terhadap pembinaan kedisiplinan peserta didik yang dijalankan oleh sekolah, c) kurangnya motivasi 

dari dalam diri siswa. 

Kata kunci: strategi pembelajaran, guru PPKN, nilai budaya 

Abstract - Culture is closely related to school discipline and student’s formation of character or morals. 

There are many disciplinary violations commited by students at school. This study aims to determine 

the strategy of PPKn teachers in instilling cultural values as an effort to create a moral generation in XI 

grade of SMK N 1 Bojonegoro. The method is qualitative with a qualitative descriptive approach. The 

result of this study is 1) PPKn teacher strategies in installing cultural values as an effort to create a moral 

generation in XI geade of SMK N 1 Bojonegoro are instilling habit values, giving advice, be a good 

example for students XI grade of SMK N 1 Bojonegoro, supervise and oversee the implementation of 

school rules, and giving understanding; 2) Constraints PPKn teacher in instilling cultural values XI 

grade of SMK N 1 Bojonegoro are a) Lack of awareness from students about the importance of morality 

in everyday life, b) Lack support from some parents to development of student discipline, c) Lack of 

self motivation.  

Keywords: learning strategies, PPKN’s teacher, culture value  

PENDAHULUAN 

Budaya dalam lingkungan sekolah berkaitan dengan disiplin sekolah dan 

pembentukan karakter atau akhlak. Jika budaya di sekolah baik, maka terwujud 

disiplin dengan tiada konflik, pelanggaran disiplin, dan sebagainya. Terdapat banyak 
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masalah disiplin yang dilakukan oleh peserta didik. Salah satunya ialah seperti 

datang terlambat ke sekolah, tidak memakai atribut lengkap sekolah, tidak salat 

zuhur berjamaah dan tidak menghormati guru yang sudah menjadi budaya sekolah. 

Setiap manusia memiliki haknya masing-masing untuk mengukur baik buruknya 

moral manusia lain berdasarkan perilakunya dengan tetap didasari dengan norma 

yang ada (Syamsul, 2017). Seperti yang kita ketahui, di Indonesia khususnya di Jawa 

Timur, Bojonegoro masih terjadi kasus pencurian, pembunuhan, pelecehan seksual, 

bullying, pencemaran nama baik, narkoba, penipuan, tawuran dan lainnya yang mana 

pelakunya tidak sedikit dari generasi muda yang nantinya akan menjadi penerus 

bangsa. Hal-hal tersebut terjadi karena bangsa ini telah mengalami krisis moral, di 

mana itu berdampak secara langsung kepada perkembangan dan perilaku individu.  

Sekolah merupakan tempat generasi muda belajar untuk menghadapi masa depan. 

Sekolah memiliki peran penting dalam pembentukan moral generasi muda agar 

menjadi terarah dan dapat bersosialisasi dimasyarakat luas. Oleh sebab itu, peneliti 

melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui strategi pembelajaran guru 

PPKn dalam menanamkan nilai budaya sebagai upaya menciptakan generasi 

bermoral di kelas XI SMK Negeri 1 Bojonegoro. 

METODE 

Penelitian ini ngenggunakan pendekatan kualitatif sehingga data yang diperoleh dari 

informan berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini berlokasi di 

SMKN 1 Bojonegoro dengan sembilan informan yaitu tiga guru dan enam siswa. 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu Sumber data primer (sumber data 

asli dan diperoleh secara langsung melalui wawancara kepada pihak informan yang 

dianggap mengetahui dalam hal ini adalah kepala sekolah dan guru SMK Negeri 1 

Bojonegoro) dan Sumber data skunder (data yang diperoleh dari kumpulan sumber 

yang telah ada dan berupa laporan penelitian, buku, dan sumber tertulis terkait SMK 

Negeri 1 Bojonegoro). Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui observasi 

untuk mengamati suasana bertujuan untuk membangun gubungan hubungan social, 

wawancara berupa sebuah dialog yang dilakukan pewawancara dengan narasumber 

dengan tujuan mendapatkan informasi, dan dokumentasi pengumpulan data melalui 

dokumentasi gambar dan tulisan. Dokumentasi digunakan untuk mendukung 

peneltian ini sebagai pelengkap data.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil wawancara dengan guru PPKn adalah sebagai berikut: 

Peneliti: “Bagaimana bapak sebagai guru PPKn membina siswa untuk menerapkan 

budaya untuk membentuk moral siswa yang bagus?” 

Guru:  “Sebagai guru PPKn yang dilakukan dalam membina siswa dengan menjadi 

pribadi yang dapat dicontoh oleh siswa selalu berkata sopan dimana hal tersebut akan 

membangun suasana lingkungan yang saling menghargai, memberikan nasihat di 
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sela-sela pelajaran sekurang kurangnya lima menit untuk menubuhkan motivas pada 

diri siswa, berpakaian rapi, dan selalu tepat waktu dalam melaksanakan 

pembelajaran untuk menjadi tauladan disiplin bagi siswa siswi SMK Negeri 1 

Bojonegoro dikarenakan siswa pada saat ini berbeda dengan siswa pada zaman 

dahulu. Siswa zaman sekarang lebih cenderung kritis dimana guru tidak hanya 

memberinasihat namun juga dituntut memberikan contoh”. 

Hasil wawancara dengan guru PPKn lain adalah sebagai berikut: 

Peneliti: “Bagaimana tanggapan bapak mengenai guru harus menanamkan budaya 

untuk membentuk moral siswa?” 

Guru: “dalam menanamkan nilai-nilai budaya disekolah, seorang guru mengingatkan 

siswanya untuk selalu berbuat baik, santun, dan menghargai perbedaan karena pada 

dasarnya manusia adalah mahluk sosial yang saling membutuhkan yaitu butuh untuk 

saling menghargai dan saling mengasihi, dan dalam penyampaian materi pelajaran, 

selalu dikaitkan dengan nilai sosial untuk agar sesama siswa saling mengingatkan 

untuk memiliki jiwa toleransi yang tinggi mengingat siswa siswi di SMK Negeri 1 

Bojonegoro memiliki latar belakang yang beragam dari agama maupun status sosial. 

”. 

Peneliti: apakah ada Upaya lain dalam membina moral siswa pak?  

 Guru: “Upaya kami dewan guru dalam membina moral siswa dengan 

mensosialisasikan tata tertib sekolah dengan cara melakukan pengarahan, agar siswa 

tidak bertindak seenaknya sendiri, dan lebih disiplin. Selain itu, sekolah juga 

membuat program program lomba poster sebagai medi menyampaikan nilai nilai 

budaya ketertiban dimana siswa menjadi lebih aktif dan kreatif ” 

 

Hasil wawancara dengan siswa adalah sebagai berikut: 

Peneliti: “Bagaimana cara guru PPKn memberikan nasihat kepada siswa?” 

Siswa 1: “Guru PPKn selalu memberikan nasihat disaat proses pembelajaran maupun 

diluar pembelajaran. Guru PPKn juga memberikan contoh yang baik, orang tua saya 

selalu menanyakan tentang bagaimana saya disekolah. Saya tidak pernah melanggar 

aturan sekolah”.  

Siswa 2: “Guru PPKn selalu memberikan nasihat dan menjadi tauladan yang baik. 

saya pernah melanggar peraturan kecil sekolah seperti lupa mengerjakan PR sehngga 

mendapatkan teguran, tapi saya sadar kenapa pelanggaran kecil tetap diberikan 

sanksi. Hal itu untuk membangun kedisiplinan pada diri saya. Saya sadar karena 

dunia karir menuntut saya untuk menjadi pribadi yang disiplin dan hal tersebut 

ditanamkan oleh guru-guru saya terutama guru PPKn”.  

Siswa 3: “Guru ppkn menjadi contoh yang baik bagi saya sehingga saya termotifasi 

untuk lebih disiplin dalam melakukan segala hal dimanapun dan kapanpun. Menurut 

saya siswa kami para siswa lebih suka diberi contoh untuk melakukan hal baik karena 

lebih mudah untuk dipraktekan secara langsung dari pada teori.” 
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Berdasarkan hasil observasi, guru PPKn dalam proses pembelajaran selalu 

menanamkan nilai budaya sebagai upaya menciptakan generasi bermoral kepada 

siswa siswi SMK Negeri 1 Bojonegoro diantaranya memberi contoh sebagai pribadi 

yang baik seperti selalu mengajar tepat waktu dan berpenampilan rapi, serta juga 

memberi nasihat kepada siswa disela-sela pembelajaran untuk menjadi arahan bagi 

siswa-siswi SMKN 1 Bojonegoro. Dewan guru turut saling mendukung dengan 

berupaya membuat kebijakan-kebijakan sekolah yang menekankan kepada 

penanaman nilai-nilai budaya yang ada disekolahan. Dalam proses pembelajaran, 

sebagian besar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Bojonegoro disiplin dan sopan saat proses 

pembelajaran dan melaksanakan tugas dari guru dengan baik. Tindakan ini sesuai 

dengan hasil penelitian Harita, A., dkk (2022) bahwa pemberian bimbingan atau 

bantuan secara intens akan menjadikan siswa kearah yang lebih baik. Secara positif, 

langkah ini mendorong siswa menjadi lebih taat, dan patuh terhadap tata tertib 

sekolah.  Dalam hal ini, penanggulangan disiplin dan perilaku merupakan tanggung 

jawab guru disekolah. 

Guru sudah menjalankan tugasnya dengan baik, dengan memberikan nasihat, 

menjadi tauladan atau contoh yang baik bagi siswa, memberikan sanksi bagi 

pelanggar aturan. Sasaran yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah siswa 

memiliki kesadaran akan akan pentingnya nilai moraliitas dalam kehidupan sehari 

hari, rasa toleransi yang tinggi, rasa tanggung jawab, disiplin, perilaku jujur, jiwa 

nasionalisme, dan sportifitas, dan rasa kemanusiaan. Berdasarkan hasil pengamatan 

peneliti bahwa dalam pembelajaran, guru senantiasa memberikan nasihat dan teladan 

kepada seluruh siswa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Nantara, D. (2022) bahwa 

guru berperan penting dalam pembentukan karakter siswa dalam pembelajaran 

melalui pemberian contoh perilaku baik atau keteladanan.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Strategi Guru PPKn di SMKN 1 

Bojonegoro menanamkan nilai nilai budaya disela-sela pembelajaran dan berupaya 

menanamkan nilai budaya sebagai upaya meciptakan generasi bermoral di SMKN 1 

Bojonegoro kelas XI dengan maksimal, ditunjang dengan kesadaran dari guru, staf 

sekolah dimana adanya sikap saling mendukung antara satu sama lain sehingga 

menciptakan suatu kedaan yang saling menguntungkan dan Kendala yang dihadapi 

guru dalam pembinaan menanamkann nilai budaya sebagai upaya menciptakan 

generasi bermoral di kelas XI SMK Negeri 1 Bojonegoro adalah kurangnya kesadaran 

pada diri siswa untuk memotivasi diri sendiri dan kurangnya perhatian dari orang 

tua. 

Solusi dari permasalahan tersebut adalah dari permasalahan yang dihadapi guru 

dalam membina kesadaran moral siswa yaitu orang tua siswa harus ikut serta dan 

lebih memprioritaskan penanaman nilai budaya yang merujuk pada peningkatan 

moral putra purinya dalam lingkungan keluarga.  
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